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ABSTRAK 

Deke Fernanda :Tinjauan Tingkat Kesegaran Jasmani Siswa SMP Negeri I 

   Koto XI Tarusan Kabupaten Pesisir Selatan 

 

Masalah dalam penelitian ini adalah banyak siswa yang tidak semangat dan 

cepat lelah dalam mengikuti pembelajaran Penjasorkes. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui tingkat kesegaran jasmani siswa Sekolah Menengah 

Pertama Negeri I Koto XI Tarusan Kabupaten Pesisir Selatan. 

Jenis Penelitian ini adalah Deskriptif. Waktu penelitian dilaksanakan pada 

bulan Mei-Juni 2015. Tempat Penelitian dilakukan di Sekolah Menengah Pertama 

Negeri I Koto XI Tarusan Kabupaten Pesisir Selatan. Populasi penelitian berjumlah 

563 orang. Penarikan sampel dilakukan dengan teknik Random, diperoleh sampel 

berjumlah 18 orang. Instrumen yang dipakai untuk mengumpulkan data adalah 

melakukan tes TKJI. untuk umur 13 – 15 tahun, yang terdiri dari 1) lari 50 meter, 2) 

tes gantung siku tekuk (pull up), 3) tes baring duduk 60 menit, 4) loncat tegak, 5) 

lari 800 meter. Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan statistik 

deskriptif dengan bentuk presentase dengan rumus P= F/N x 100%. 

Dari analisis data diperoleh hasil penelitian sebagai berikut: 1). Tingkat 

kesegaran Jasmani dari 1.8 orang siswa putri diperoleh hasil tingkat kesegaran 

jasmani, tidak ada satupun siswa putri yang mencapai kategori baik sekali dan 

kurang sekali, 4 orang (11.76%) siswa yang memiliki tingkat kesegaran jasmani 

dengan kategori baik, 10 orang (76.47%) siswa yang memiliki tingkat kesegaran 

Jasmani dengan kategori sedang dan 4 orang (11.76%) siswa yang memiliki tingkat 

kesegaran jasmani siswa dengan kategori sedang. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan berperan penting dalam mencerdaskan kehidupan bangsa 

demi peningkatan kualitas sumber daya manusia yang bermutu guna 

menghasilkan manusia yang berkualitas sesuai dengan fungsi dan tujuan 

pendidikan nasional. Mengingat pentingnya pendidikan daiam mencerdaskan 

kehidupan bangsa, pemerintah telah menetapkan program pendidikan nasional 

yang berorientasi kepada peningkatan kualitas manusia Indonesia, yang 

dijelaskan dalam UU RI No.20 tahun 2003 bab II pasal 3 bahwa : 

"Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupaan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab". 

 

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dikatakan bahwa tujuan 

pendidikan pada dasarnya adalah meningkatkan kualitas sumber daya manusia 

melalui peningkatan mutu pendidikan diupayakan tercapainya manusia yang 

siap secara intelektual, mental, fislik, dan rohani demi menghadapi masa depan 

yang cerah. Dalam perkembanganya olahraga telah masuk di dalam dunia 

pendidikan dan disebut sebagai olahraga pendidikan, dalam Undang-undang 

Republik Indonesia (UU RI) No.3 tahun 2005) pasal 1 ayat 11 tentang sistem 

keolahragaan nasional, disebutkan "Olahraga pendidikan adalah pendidikan 

jasmani dan olahraga yang dilaksanakan sebagai proses pendidikan yang teratur 
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dan berkelanjutan untuk memperoleh pengetahuan, kepribadian, keterampilan, 

kesehatan dan kebugaran jasmani". Dari pengertian di atas dapat diketahui 

bahwa pendidikan jasmani adalah kegiatan jasmani yang diselenggarakan 

untuk menjadi media bagi kegiatan pendidikan, yang bertujuan untuk 

memperoleh pengetahuan, kepribadian, keterampilan, kesehatan dan kebugaran 

jasmani bagi peserta pendidikan. 

Pendidikan adalah kegiatan yang merupakan proses untuk 

mengembangkan kemampuan dan sikap rohaniah yang meliputi aspek mental, 

intelektual dan bahkan spiritual. Sebagai bagian dari kegiatan pendidikan 

jasmani yang merupakan bentuk pendekatan ke aspek sejahtera rohani (melalui 

kegiatan jasmani), dalam lingkup sehat WHO berarti sehat rohani. Olahraga 

adalah kegiatan pelatihan jasmani, yaitu kegiatan jasmani untuk memperkaya 

dan meningkatkan kemampuan dan keterampilan gerak dasar maupun gerak 

keterampilan (kecabangan olahraga). kegiatan itu merupakan bentuk 

pendekatan keaspek kesejahteraan jasmani atau sehat jasmani yang berarti juga 

sehat dinamis yaitu sehat yang disertai dengan kemampuan gerak yang 

memenuhi segala tuntutan gerak kehidupan sehari-hari, artinya memiliki 

tingkat kebugaran jasmani yang memadai. 

Pendidikan jasmani adalah pendidikan melalui penyediaan pengalaman 

belajar kepada siswa berupa aktivitas jasmani, bermain dan berolahraga yang 

direncanakan secara sistematik guna merangsang pertumbuhan dan 

perkembangan fisik, keterampilan motorik, keterampilan berfikir, emosional, 

social dan moral. Pembekalan pengalaman belajar itu diarahkan untuk 
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membina, sekaligus membentuk gaga hidup sehat dan aktif sepanjang hayat. 

Pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan pada dasarnya merupakan 

bagian integral dari sistem pendidikan secara keseluruhan. Oleh karena itu, 

pelaksanaannya harus diarahkan pada pencapaian tujuan tersebut. Tujuan 

pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan bukan hanya mengembangkan 

ranah jasmani tetapi juga mengembangkan seluruh peserta didik. Secara 

lengkap pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan bertujuan untuk 

mengembangkan aspek kognitif dan psikomotor. Selain itu, pendidikan jasmani 

dan kesehatan juga bertujuan untuk mengembangkan aspek kesehatan, 

keteramplilan berfikir kritis, stabilitas emosional dan mengasah penalaran. 

Pendidikan jasmani juga media untuk mendorong perkembangan 

Keterampilan motorik, kemampuan fisik, pengetahuan dan penalaran, dan 

penghayatan nilai-nilai yang berimplikasi pada sikap, mental, emosional, 

spiritual, dan sosial. Pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan memiliki peran 

penting dalam mengintensitaskan penyelenggaraan pendidikan sebagai suatu 

proses pembinaan manusia yang berlangsung seumur hidup. Pendidikan 

jasmani dan kesehatan sebagai sarana pembentukan kehidupan manusia, 

disekolah-sekolah melalui mata pelajaran pendidikan jasmani diajarkan 

bermacam-macam olahraga yang sesuai dengan tingkat pertumbuhan dan 

perkembangan anak. 

Salah satu faktor untuk meningkatkan pendidikan dan manusia yang 

intelektual adalah kesegaran jasmani manusia itu sendiri. "kesegaran jasmani 

adalah aspek fisik dari kesegaran yang menyeluruh (total fitness) yang 
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memberikan kepada seseorang untuk menjalankan hidup yang produktif serta 

dapat menyesuaikan diri pada tiap-tiap pembebanan fisik yang layak." (Arsil, 

1999:9). 

Berdasarkan kutipan di atas, kesegaran jasmani yang baik merupakan 

milik yang berharga bagi setiap manusia khususnya siswa sekolah dalam 

menjalankan aktifitas sehari-hari. Kesegaran jasmani sangat dibutuhkan oleh 

siswa untuk memperoleh ketangkasan, kesanggupan, ketahanan, serta 

kemampuan beiajar yang tinggi, seperti daya tahan yang baik sangat 

dibutuhkan seorang siswa dalam melaksanakan aktifitas karena daya tahan 

merupakan salah satu unsur kesegaran jasmani yang akan membantu seorang 

siswa daiam melaksanakan pelajaran sehari-hari tanpa menimbulkan kelelahan 

yang berarti. Semakin baik daya tahan seseorang maka semakin mudah bagi 

seseorang untuk melakukan suatu kegiatannya baik di sekolah maupun di 

lingkungannya. 

Dengan memperhatikan tujuan pendidikan jasmani di sekolah, semua 

siswa berhak memperoleh pendidikan jasmani guna mendapatkan derajat 

kesehatan dan tingkat kesegaran jasmani yang memadai untuk menunjang 

prestasi belajar siswa di sekolah. Kesegaran jasmani merupakan salah satu hal 

yang penting bagi tercapainya tujuan proses belajar mengajar di sekolah. 

Seseorang tidak akan mendapatkan hasil belajar yang baik (optimal) tanpa 

disertai dengan kesegaran jasmani yang baik. Dengan demikian kesegaran 

jasmani merupakan faktor yang sangat penting dalam kaitannya dengan 

kemampuan dan keberhasilan belajar seseorang. 
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Setiap siswa berkeinginan untuk berhasil dalam aktivitas belajarnya, 

keberhasilan siswa dalam belajar akan menjadi kebanggaan bagi diri, orang tua 

maupun lingkungan sekitarnya. Salah satu indikator dari keberhasilan siswa 

dalam proses pembelajaran adalah dengan mendapatkan hasil belajar yang baik. 

Sesuai dengan yang dikemukakan Purwanto (1999:29) "Proses dan hasil belajar 

dipengaruhi oleh faktor psikologi, fisiologis dan lingkungan siswa. Faktor 

psikologis berkenaan kecerdasan, bakat dan minat, motivasi dan kemampuan 

kognitif. Faktor fisiologis berhubungan dengan kondisi fisik, keadaan panca 

indera dan lain-lain". 

Dengan demikian jelas bahwa pendidikan jasmani bertujuan mendidik  

atau menjadikan manusia Indonesia yang, sehat jasmani dan rohani, untuk 

mewujudkannya perlu suatu proses pembelajaran penjas dilaksanakan secara 

efektif dan efisien di sekolah-sekolah. Keberhasilan proses pembelajaran 

pendidikan jasmani sangat ditentukan oleh kemampuan guru dalam 

menyelenggarakan kegiatan serta pelaksanaan proses pembelajaran penjas yang 

dijalankan di sekolah. Penyelenggaraan kegiatan pendidikan jasmani yang baik 

sangat bermanfaat untuk meningkatkan kesegaran jasmani siswa, oleh sebab itu 

guru harus mengetahui tingkat kesegaran jasmani melalui serangkaian tes 

kesegaran jasmani. Dengan tingkat kesegaran jasmani yang lebih baik, 

memungkinkan siswa lebih tahan dan banyak bergerak, sehingga siswa akan 

senang dan lebih aktif mengikuti kegiatan pembelajaran penjas. 

Namun kenyataannya keberhasilan proses pembelajaran penjas di 

sekolah menengah pertama, khususnya di SMP Negeri 1 Koto XI Tarusan 



6 

 

 

 

Kabupaten Pesisir Selatan kurang merata atau masih rendah. Banyak faktor 

yang mempengaruhi kesegaran jasmani siswa dalam mengikuti kegiatan 

pendidikan jasmani yang menyebabkan tingkat kesegaran jasmani siswa kurang 

berkembang dengan baik, faktor-faktor tersebutseperti : minat siswa, kinerja 

guru, sarana dan prasarana, serta faktor lingkungan. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, terlihat banvak faktor-faktor yang Baling 

mendukung antara satu dengan vang lain. Untuk mencapai tingkat kesegaran 

jasmani maksimal perlu usaha-usaha yang optimal pula dalam pembelajaran 

penjas. Berdasarkan latar belakang di atas dapat diidentifikasi masalah sebagai 

berikut : 

1. Minat siswa. 

2. Faktor lingkungan. 

3. Kinerja guru olahraga. 

4. Sarana dan prasarana. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang, identifikasi masalah serta 

keterbatasan waktu, maka, penulis membatasi pada masalah yang berhubungan 

dengan Tingkat Kesegaran jasmani siswa SMP Negeri I Koto XI Tarusan 

Kabupaten Pesisir Selatan. 

D. Perumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah dan pembatasan 

masalah pada halaman sebelumnya. Maka rumusan masalah pada penelitian ini 
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adalah "Bagaimanakah tingkat kesegaran jasmani siswa. SMP Negeri 1 Koto 

XI Tarusan Kabupaten Pesisir Selatan," 

E. Tujuan penelitian  

Sesuai dengan pembatasan masalah dan perumusan masalah di atas, 

maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat kesegaran jasmani 

siswa SMP Negeri I Koto XI Tarusan Kabupaten Pesisir Selatan. 

F. Manfaat Penelitian 

Sesuai dengan tujuan penelitian di atas, maka manfaat penelitian ini 

adalah : 

1. Sebagai saiah satu syarat daiam memperolen gelar sarjana pendidikan 

(strata satu) pada Jurusan Pendidikan Olahraga. Fakultas Ilmu 

Keolahragaan Universitas Negeri Padang. 

2. Sebagai masukan bagi guru penjaskes dalam upaya meningkatkan 

kesegaran jasmani siswa SMP Negeri I Koto XI Tarusan Kabupaten Pesisir 

Selatan. 

3. Sebagai pedoman bagi kepala sekolah Sebagai informasi dan bahan 

pertimbangan agar lebih mendorong aktivitas pendidikan jasmani. 

4. Pengembangan ilmu pengetahuan dan bahan masukan bagi peneliti 

selanjutnya. 

5. Bahan bacaan dan pedoman bagi mahasiswa Jurusan Pendidikan olahraga 

Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Padang. 

  


